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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuipengaruh hubungan
interpersonaldanlingkungankerjaterhadapkinerjapegawai.Hubungan
interpersonaldenganindikatorsikapterbuka,loyalitasdantoleransi,saling
menghargaidanadanyakeakraban.Lingkungankerjadenganindikator
kondisi ruang kerja, kebersihan, keadaan udara, ketenangan dan
penerangan atau pencahayaan.Sedangkan kinerja pegawaidengan
indikatorkualitas,kuantitas,ketepatanwaktu,efektivitasdankomitmen
kerja.Populasidalam penelitian iniadalah pegawaifungsionaldi
Universitas Muhammadiyah Palopo sebanyak 99 orang,sampelpada
penelitian inisebanyak 50 responden.Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresilinear berganda.Hasilpenelitian
menunjukkanbahwavariabelhubunganinterpersonaltidakberpengaruh
terhadapkinerjapegawaidenganperolehannilaithitung<ttabel(0,856<
2,011).Variabellingkungan kerja berpengaruh positifdan signifikan
terhadapkinerjapegawaidenganperolehannilaithitung>ttabel(6,607>
2,011).Sedangkanhasilpengujianhubunganinterpersonaldanlingkungan
kerja secara bersma-sama mempunyai pengaruh yang posiif dan
signifikanterhadapakinerjapegawaipadaUniversitasMuhammadiyah
Palopodenganperolehannilaifhitung>ftabel(26,418>3,20).Koefisien
determinasi(R

2
)padaadjustedR

2
sebesar0,529yangberartivariabel

kinerja pegawaimampu dijelaskan oleh variabelindependen sebesar
52,9%sisanyadipengaruholehvariabellaindiluarpenelitianini.

Katakunci:hubunganinterpersonal,lingkungankerja,kinerjapegawai



PENDAHULUAN
Sumberdayamanusiamemegang

peranan penting dalam mengelola
perguruan tinggi secara optimal.
Manajemen sumber daya manusia
(MSDM)adalahsuatucarabagaimana
mengatur hubungan dan peranan
tenagakerja(sumberdaya)yangdimiliki
individusecaraefektifdanefisienserta
dapat digunakan secara maksimal
sehinggatercapaitujuan.

Untuk menjalin hubungan
komunikasiyangbaikdalam saturuang
lingkup dengan peningkatan
sumberdaya tersebutdalam berbagai
macam cara. Beberapa cara yang
dilakukan kampus dalam rangka
meningkatkan sumber daya manusia
diantaranya melalui hubungan
interpersonaldanlingkungankerja,yang
memerlukan dan berjumpa dengan
oranglaindalam kehidupannya.Agar
bisa diterima dan beradaptasidengan
baik,individuharusberusahamenjalin
hubungan dengan individu lain.
Hubungan interpersonal memegang
peranan penting dalamsituasiapapun
termasuk dalam lingkungan kerja.
Dimanahubunganinterpersonaladalah
proses komunikasiyang berlangsung
antaraduaorangataulebihsecaratatap
muka atau disebut juga dengan
penyusuaiandenganoranglain.

Faktor lain yang perlu
diperhatikankampusadalahlingkungan
kerja. Lingkungan kerja adalahsuatu
kondisilokasipekerjaan yang berupa
kehidupan sosial,psikologi,dan fisik
dalam ruanglingkupsuatukampusyang
mempengaruhi pekerja dalam
melaksanakan tugasnya. Kehidupan
manusia tidak terlepas dariberbagai
keadaan lingkungan sekitarnya,antara
manusia dan lingkungan terdapat
hubunganyangsangaterat.Dalam hal
ini untuk beradaptasi,manusia akan
selalu berusaha agardapat
menyesuaikan diri dengan keadaan
lingkungan sekitarnya.Demikian pula,
ketika pegawai (manusia)melakukan
pekerjaan tidak dapatdipisahkan dari
berbagaikeadaan lingkungan disekitar
tempat mereka bekerja.Dimana,
lingkungan kerja adalah suatu kondisi
pekerjaan yang memberikan suasana

dan situasikerja yang nyaman dalam
dalam mencapaitujuanyangdiinginkan.
Lingkungan kerjadapat berpengaruh
terhadapkinerjaseorangpegawaidan
apabila lingkungan kerja baik,maka
dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja pegawaidan begitu
pula sebaliknya.Apabila sumberdaya
manusia yangdimiliki dapat
melaksanakankegiatansecaraoptimal,
sehat,amandannyamandapatdikatakan
bahwa kondisikerja pegawaitersebut
baik atau sesuai. Kampus dalam
menjalankanoperasionalmengejarlebih
padakinerjanya.

Kinerjapegawaimerupakansalah
satu faktor yang penting karena
kemajuan kampus tergantung dari
sumber daya manusia yang dimiliki.
Kinerjapegawaimerupakanhasilkerja
seseorangdarisasaranatautugasyang
harusdicapaisesuaidengantanggung
jawabyangdiberikandalam kurunwaktu
tertentu. Apabila kinerja meningkat
maka keberhasilan mencapai tujuan
kampus semakin terbuka lebar,tetapi
kinerjapegawaiadakalanyamengalami
penurunanyang bisa menyebabkan
kemunduran bagi kampus. Bahkan
penurunanitudapatmencapaititikyang
dapatmengakibatkaninstitusi.

Salah satu yang menjadi
pertimbangan kinerja pegawaiadalah
lingkungan kerja yang sesuai.Kinerja
seorang pegawaisebagaihalbersifat
individual,dikatakan bersifatindividual
karenasetiappegawaimemilikitingkat
kemampuanyangberbeda-bedadalam
mengerjakan tugas dan wewenangnya
masing-masing.

Terdapatunsurdalam penilaian
kinerja pegawai diantaranya
penggunaan tenaga kerja yang efektif
dan terarah merupakan kunci dari
peningkatan kinerja pegawai,prestasi
kerja,kerjasama,dantanggungjawab.
Penilaianinibertujuanuntukmengetahui
tingkat kemampuan pegawai dalam
melaksanakantugasyangnantinyaakan
iaterimaagarkedepannyatidaklepas
daritanggung jawab yang diberikan
kepadanyadanketepatanwaktudalam
melaksanakantugasnya.Dalam halini,
mungkin terdapatpegawaiyang lepas
daritanggung jawab yang diberikan



padanyadantidaktepatwaktusesuai
dengan waktu yang telah ditentukan
atau disepakati sebelamnya dalam
melaksanakantugasnya.Kinerjaadalah
sebuah aksi, bukan kejadian. Pada
dasarnyakinerjamerupakantergantung
pada kombinasi antara kemampuan,
usahadankesempatanyangdiperoleh.

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitianyanglebihmendalam dengan
mengangkat judul : ”Pengaruh
Hubungan Interpersonal Dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai pada Universitas
MuhammadiyahPalopo”.

METODEPENELITIAN
DesainPenelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitianiniadalahpendekatan
kuantitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah survey
denganmemperolehdatadaripegawai
Universitas Muhammadiyah Palopo.
MenurutArikunto(1993:86),studisurvei
adalahsalahsatupendekatanpenelitian
yang padaumumnyadigunakanuntuk
pengumpulan data yang luas dan
banyak.Sedangkanteknikpengumpulan
datayangdigunakandalam penelitianini
menggunakan beberapa angket.
Kuesioner(angket)merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono,2009:142).

PopulasidanSampel
Populasidalam penelitian adalah

pegawai fungsional Universitas
Muhammadiyah Palopo sebanyak 99
orang. Sampel pada penelitian ini
sebanyak80menggunakanproporsional
random samplingdenganmenggunakan
rumusslovinmenurutUmars(2004).

JenisdanSumberData
Jenis data yang digunakan

dalam penelitianiniadalahdataprimer.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitianiniadalahdatayangdiperoleh
dengan mengajukan kuesioner yang
berisikan pertanyaan maupun
pernyataan yang dipandu oleh peneliti

kepada para pegawaidiUniversitas
MuhammadiyahPalopo.

MetodeAnalisisData
Peneliti menggunakan sejumlah

analisis linier untuk mengetahui
pengaruhvariabelindependenterhadap
variabell dependen. Peneliti
menggunakanbantuanperangkatlunak
SPSS versi 21, berkat hasil yang
diperoleh lebih tepat sasaran.
Persamaan regresi berganda berikut
digunakan:
Y=a+b1X1+b2X2+e

Dimana:
Y =KinerjaPegawai
X1=HubunganInterpersonal
X2=LingkunganKerja
a=Konstanta
b=Koefisien
e=Error

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
HasilRegresiLinearBerganda
Analisisinidigunakandandimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh variabel
hubunganinterpersonaldanlingkungan
kerja terhadap kinerja pegawaipada
Universitas Muhammadiyah Palopo.
Berikut ini merupakan hasil yang
diperoleh dari pengolahan data
menggunakanprogram SPSS21.

Tabel1AnalisisRegresiLinear
Berganda

Berdasarkan tabel diatas dapat

Model Unstandardized
Coefficients

Standard
ized

Coefficie
nts

t Sig.

B Std.
Error

Beta

1

(Constant)17.990 8.392 2.144 ,037

Hubungan
Interperso
nal(X1)

,093 ,109 ,090 .856 ,396

Lingkunga
nKerja
(X2)

,647 ,098 ,695 6.607 ,000

a.DependentVariable:ProduktivitasPetaniTambakikanBandeng



dirumuskan suatu persamaan yang
menggambarkan hubungan antara
hubunganinterpersonaldanlingkungan
kerja terhadap kinerja pegawaipada
Universitas Muhammadiyah Palopo.
Oleh karena itu, persamaan regresi
diperoleh,
Y=17,990+0,093X1+0,647X2+e
Persamaan regresi di atas dapat
diketahuibahwa:
a = Nilaikonstanta untuk persamaan

regresi berdasarkan perhitungan
statistik diatas sebesar 17,990
artinyajikaX1,X2=0ataunilainya
tidakterbatas(tetap)makanilaiY=
17,990.

b1=0,093adalahbesarnyakoefisisen
regresi X1 (hubungan
interpersonal)yangberartisetiap
peningkatan hubungan
interpersonalsebesarsatusatuan,
makaakanmeningkatkankinerja
pegawaisebesar0,093atau9,3%.
Jika variabel hubungan
interpersonal meningkat maka
kinerja pegawaiakan meningkat
dan memiliki arah hubungan
positif.Dengan asumsivariabel
X2samadengan0.

b2=0,647adalahbesarnyakoefisisen
regresiX2(lingkungankerja)yang
berarti setiap peningkatan
lingkungan kerja sebesar satu
satuan,makaakanmeningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0,647
atau 64,7%. Jika variabel
lingkungankerjameningkatmaka
kinerja pegawaiakan meningkat
dan memiliki arah hubungan
positif.Dengan asumsivariabel
X1samadengan0.

PengujianHipotesis
UjiParsial(Ujit)

Pengujian ini dilakukan untuk
membuktikanpengaruhyangsignifikan
antara variabel independen terhadap
variabeldependen,dimanaapabilanilait
-hitung lebih besar dari t-tabel
menunjukkan diterimanya hipotesis
yangdiajukan.Nilait-hitungdapatdilihat
pada hasil regresi dan nilai t-tabel
didapatmelaluisigα=0,05dengandf=
n-k df=50-3=47makanilait-tabel=
2,011.

Dariperhitungan diatas menunjukkan
bahwa:
1.Hipotesis yang pertama diketahui
untuk variabelhubungan interpersonal
(X1)thitung=0,856<ttabel=2,011dengan
signifikan 0,396 > 0,05 artinya tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Universitas Muhammadiyah
Palopo.
2.Hipotesisyangkeduadiketahuiuntuk
variabellingkungan kerja (X2)thitung =
6,607>ttabel=2,011dengansignifikan
0,00< 0,05 artinya lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada
UniversitasMuhammadiyahPalopo.

UjiSimultan(Ujif)

Pengujian inidilakukan untuk
menujukan apakah semua variabel
bebasyang dimasukan dalam model
mempunyaipengaruhsecaraserempak
terhadapvariabelterikat.HasildariUjif
inidapatdilihatdalam tabel,sebagai
berikut

Tabel3
Hasil Pengujian Uji Singnifikan
Serempak(UjiF)Tabel2HasilUjit

Model Unstandardized
Coefficients

Standard
ized

Coefficie
nts

T Sig.

B Std.
Error

Beta

1

(Constant)17.990 8.392 2.144 ,037

Hubungan
Interperso
nal(X1)

,093 ,109 ,090 .856 ,396

Lingkunga
nKerja
(X2)

,647 ,098 ,695 6.607 ,000

a.DependentVariable:ProduktivitasPetaniTambakikanBandeng

ANOVAa

Model Sum of
Squaresdf Mean

Square

F Sig.

1

Regres
sion

186.035 2 93.017 26.418 ,000b

Residu
al

165.48547 3.521

Total 351.52049

a.DependentVariable:ProduktivitasPetaniTambak
ikanBandeng
b.Predictors:(Constant),Pakan,Teknologitepat
guna,Benih,Penyuluhan



Berdasarkantabeldiatas,dapatdilihat
nilaifhitung sebesar26,418selanjutnya
nilaiiniakandibandingkandengannilai
ftabel sebesar 3,20 dengan tingkat
signifikansi5%didapatfhitung lebihbesar
dariftabel(26,418 >3,20)sehinggaH0

ditolakdanHaditerimaartinyaterdapat
pengaruhyangserempakdansignifikan
antaravariabelHubunganInterpersonal
(X1),Lingkungan Kerja (X2),terhadap
Kinerja Pegawai (Y) di Universitas
MuhammadiyahPalopo.

Pembahasan
Hipotesis1:DidugabahwaHubungan
Interpersonal berpengaruh Terhadap
KinerjaPegawai

Berdasarkan perhitungan hasil
statistic, dapat disimpulkan bahwa
hubungan interpersonal tidak
berpengaruh terhanap kinerja pegawai
pada Universitas Muhammadiyah
Palopo.Koefisienregresimenunjukkan
bahwahubunganinterpersonalsebesar
0,093dannilaiThitung<Ttabel(0,856<
2,011)artinya hubungan interpersonal
tidakmemilikipengaruhyangsignifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai
pada Universitas Muhammadiyah
Palopo.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yaitu dari Dira
Karlina (2017)berdasarkan hasilyang
ditunjukkan bahwa variabelhubungan
interpersonaltidak memilikipengaruh
terhadapvariabelkinerjapegawai.

Ada tiga teori dari nurrafidah
(2012) yang Menjelaskan mengenai
hubungan interpersonal, teori yang
pertamateorimodelpertukaransosial
dimana teoriinimenjelaskan seorang
pegawaiakanberhubunganbaikdengan
pegawailainnya jika dalam hubungan
tersebutmengarah ke halyang baik,
teoriyang keduateorimodelperanan
dimana pegawai harus menjalankan
tugasnya sesuai yang bebankan
kepadanya agar dalam sebuah
hubungan kerja berjalan baik jika
pegawaibekerja sesuaidengan tugas
masing-masing,dan teoriyang ketiga
teorimodelinteraksionaldimanateori
inimenjelaskan bahwa dalam sebuah
hubungan terdapat komunikasiantar
sesama pegawai dalam mencapai

tujuankampus.
Hipotesis2:DidugabahwaLingkungan
Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai

Berdasarkan perhitungan hasil
statistic dapat disimpulkan bahwa
konstruklingkungankerjaberpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Muhammadiyah Palopo.
Koefisien regresimenunjukkan bahwa
lingkungankerjasebesar0,647dannilai
Thitung>Ttabel(6,607 >2,011)artinya
lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai pada Universitas
MuhammadiyahPalopo.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yaitu dariNova
Syafrina dan Sudarmin Manik (2018)
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
KinerjaGuruPadaSekolahDasarNegeri
009 Kuala Terusan Kecamatan
PangkalanKerinciyangmeyakinibahwa
variabel lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai. Dan juga
didukun oleh penelitian HendryWijaya
dan Emy Susanty (2017) Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Instansi Pemerintah
Daerah Kabupaten Musi Banyuasin
(StudiKasusDinasPertambangandan
EnergiKabupatenMusiBanyuasin)yang
meyakini bahwa variabel lingkungan
kerjamemilikipengaruhyangsignifikan
terhadapvariabelkinerjapegawai.

Penelitianinijugadidukungoleh
teori (Edy Sutrisno, 2010) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
mampu mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan yang berpengaruh terhadap
kinerjapegawai.
Hipotesis3:DidugabahwaHubungan
Interpersonal dan Lingkungan Kerja
secara bersama-sama berpengaruh
TerhadapKinerjaPegawai

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilaiF hitung sebesar26,418
dengan tingkat signifikan sebesar
0,000%.Dengan derajat kepercayaan
Fhitung(26,418)>Ftabel(3,20)maka
secarasimultanhubunganinterpersonal
(X1) dan lingkungan kerja (X2)
mempunyaipengaruh terhadap kinerja
pegawai(Y).



Penelitian ini didukung oleh
penelitian ABD Rahman dan Hendra
Siswanto (2018) meyakini bahwa
variabel hubungan interpersonal dan
lingkungankerjasecarabersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Serta
didukung oleh penelitian Delvin
AlexanderGunawan,Dr.Hj.SitiMujanah,
MBA dan Dr.Murgiyanto,MS (2018)
meyakini bahwa variabel hubungan
interpersonal dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan setelah melakukan
pengumpulandata,pengolahandatadan
analisis data dengan tujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh
hubunganinterpersonaldanlingkungan
kerja terhadap kinerja pegawaipada
Universitas Muhammadiyah Palopo,
maka dihasilkan kesimpulan sebagai
berikut:
1. Hubungan interpersonal tidak

berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawaipada Universitas
MuhammadiyahPalopo

2. Lingkungan kerja berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai
pada Universitas Muhammadiyah
Palopo.

3. Berdasarkanhasilpengujiandalam
penelitian inimenunjukkan bahwa
hubungan interpersonal dan
lingkungan kerja secara bersama-
sama mempunyai pengaruh
terhadapkinerjapegawai.
Saran
Daripenelitian,pembahasan dan
kesimpulan yang dilakukan maka
saranyangdapatditerimasebagai
berikut:
1.Diharapkan penelitiselanjutnya

agar lebih dapat
mengembangkan penelitian ini
dengan melihat indikator-
indikator yang mempengaruhi
dalam penelitianini

2.Penelitiselanjutnya juga dapat
menggunakan metode lain
dalam menguji atau meneliti
variabel-variabel dalam

penelitianini.
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